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Abstrak 
Dunia kesehatan di rumah sakit  merupakan salah satu bidang kehidupan yang sarat 
dengan hal-hal yang menuntut adanya pertukaran informasi secara cepat tepat dan akurat. 
Gedung administrasi yg berjauhan dengan gedung pelayanan menuntut pertukaran informasi 
agar kegiatan pelayanan dapat optimal. Penerapan jaringan komputer lokal akan membantu 
komunikasi serta menghemat investasi peralatan tertentu yang tidak terlalu sering digunakan. 
Dalam rancang bangun jaringan komputer point to multi point menggunakan peralatan router 
berbasis MikroTik. Koneksi point to multi point menunjukkan hasil rata-rata waktu tunda 
dibawah 150ms dengan packet loss 0% sesuai dengan standar ITU-T. Hasil rancang bangun  
memberikan kemudahan administrator jaringan dalam mengontrol jaringan komputer serta 
memberikan kenyamanan mengakses data, informasi dan internet bagi pegawai dan karyawan 
dalam bekerja di lingkungan Rumah Sakit Kusta dr. Rivai Abdullah Palembang.  
 
Kata kunci— Jaringan Komputer, Point to multi point, Mikrotik 
 
 
Abstract 
 World health in the hospital is one area of life that is filled with things that require the 
exchange of information quickly and accurately. Administration building which apart with 
building services demanded exchange of information in order to be able to optimally service 
activities. Application of local computer networks and communication will help save certain 
equipment investment that is not overused . In the design of computer networks point to multi -
point using hardware -based routers MikroTik. Connection point to multi -point shows the 
average yield below the 150ms delay time with 0 % packet loss in accordance with the 
standards ITU-T. Results of design provides ease of network administrators in control of 
computer networks as well as providing the convenience of accessing the data, information and 
the Internet for employees and employees in the work environment Leprosy Hospital dr. Rival 
Abdullah Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 
aringan komputer telah dikembangkan serta dipakai di hampir semua sektor bisnis dan aspek 
kehidupan yang menuntut kedinamisan dan kemajuan yang bersifat progresif. Dunia 
kesehatan di rumah sakit  merupakan salah satu bidang kehidupan yang sarat dengan hal-hal 
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yang menuntut adanya pertukaran informasi secara cepat tepat dan akurat.Penerapan  jaringan  
komputer  lokal akan membantu  komunikasi internal dalam instalasi, komunikasi struktural 
serta menghemat investasi peralatan tertentu yang tidak terlalu sering digunakan. Pemakaian 
printer misalnya, dengan sistem ini dapat dihemat bahwa tidak semua komputer disertai printer 
mengingat satu printer dapat digunakan oleh beberapa user, sehingga menghemat biaya. 
Jaringan komputer global dapat dimanfaatkan oleh pejabat atau pimpinan instalasi rumah sakit 
untuk berkomunikasi dengan Web-web rumah sakit lain di seluruh dunia. Komunikasi ini 
seringkali memberikan suatu informasi yang sangat penting bagi penyelesaian permasalahan 
dalam rumah sakit tersebut.  
Dalam dunia router, mesin yang berfungsi mengarahkan alamat di Internet, Cisco 
merupakan nama yang sudah tidak asing dan tidak diragukan lagi. Tetapi ada satu nama, yaitu 
MikroTik, yang berbentuk software, lumayan dikenal sebagai penyedia solusi murah untuk 
fungsi router. MikroTik adalah salah satu vendor hardware dan software yang menyediakan 
fasilitas untuk membuat router. Untuk negara berkembang, solusi MikroTik sangat membantu 
ISP atau perusahaan kecil dan instansi yang ingin bergabung dengan Internet. Walaupun sudah 
banyak tersedia perangkat router mini, dalam beberapa kondisi penggunaan komputer dan 
software MikroTik merupakan solusi terbaik. 
Menurut Nila Feby Puspitasari dalam jurnalnya Implementasi Mikrotik Sebagai Solusi 
Router Murah Dan Mudah, Mikrotik adalah sebuah sistem operasi yang dapat digunakan untuk 
menjadikan komputer menjadi router network yang handal, murah dan mudah dalam 
mengkonfigurasi, dan tidak memerlukan komponen tambahan, dan tidak punya perangkat lunak 
prerequirement serta memiliki fitur yang lengkap untuk network dan wireless dengan beberapa 
interface pendukung untuk pengembangan kapabilitas router.[1] 
Dikarenakan letak bangunan gedung SDM yang jauh dari gedung administarsi utama, 
maka perlu adanya akses koneksi internet di gedung SDM. Dalam jurnal Perancangan Cetak 
Biru Infrastruktur Jaringan Komputer untuk Penerapan E-Government di Kabupaten Mukomuko 
Propinsi Bengkulu oleh Aris Rakhmadi dan Josua M Sinambela, dan jurnal Wireless Outdoor 
Sebagai Solusi Koneksi Internet di Daerah Terpencil pada PT. ABC oleh Arifin dapat diambil 
referensi desain jurnal tersebut dalam hal topologi point to multi point.[2] 
Dalam jurnal Implementasi Topologi Point to Multi Point dengan Mikrotik RB433 pada 
Jaringan WLAN oleh Husaen Al Fatah, dapat diambil referensi serta disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi di lingkungan RS dalam mengkonfigurasi router mikrotik yang akan digunakan 
dalam rancang bangun jaringan komputer point to multi point.[3] 
 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metodologi 
Dalam jurnal ini, penulis berusaha mendapatkan serta mengumpulkan data yang 
lengkap guna merancang dan membangun jaringan komputer ini. adapun metode yang penulis 
gunakan dalam mendapatkan data-data adalah sebagai berikut 
2.1.1 Studi literatur 
Pada tahapan ini, dilakukan pengumpulan bahan-bahan yang berasal dari buku-buku 
atau teori-teori, jurnal, akses internet dan juga dari pakar yang dapat mendukung kesiapan 
rancang bangun jaringan komputer yang dibutuhkan. 
2.1.2 Perancangan 
Pada tahapan ini, dilakukan persiapan awal yang meliputi penentuan desain dan 
identifikasi kebutuhan peralatan jaringan yang akan dipasang. 
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2.1.3 Pemasangan 
Pada tahap ini, penulis akan melakukan pemasangan seluruh perangkat yang 
berhubungan dengan rancang bangun jaringan komputer. 
2.1.4 Pengujian 
Pada tahap ini, penulis akan menguji semua fungsi dari router yang telah dipasangkan. 
2.1.5 Analisa hasil 
Pada tahap ini, Penulis akan melakukan analisa dari hasil pengujian router MikroTik. 
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konektivitas jaringan komputer, waktu, kecepatan, 
aspek keamanan, dan lain lain. 
2.1.6 Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap ini, penulis dapat menarik kesimpulan jika telah dilakukan pengujian dan 
analisa hasil. Kesimpulan dapat berupa konektivitas jaringan komputer, hak akses, dan 
kecepatan transfer data. 
2.2 Jaringan Komputer 
Jaringan komputer merupakan kumpulan dari beberapa komputer yang dihubungkan 
satu dengan lainnya dengan menggunakan protokol komunikasi. Jaringan ini memerlukan media 
transmisi tertentu untuk dapat saling berbagi informasi. Prinsip dasar jaringan komputer adalah 
terjadinya komunikasi dua arah antara pengirim dan penerima informasi.[4] Jenis-jenis jaringan 
komputer berdasarkan luas wilayah : 
a. LAN (Local Area Network) 
b. MAN (Metropolitan Area Network) 
c. WAN (Wide Area Network) 
 
Gambar 1  Jaringan Berdasarkan Luas Wilayah 
2.3 Parameter Kinerja Jaringan 
Menurut ITU-T E.800, Quality of Service (QoS) adalah perforrmansi yang menentukan 
derajat kepuasan pengguna terhadap service yang diberikan oleh jaringan berdasarkan 
parameter-parameter. [5] Pada penulisan ini digunakan parameter delay end to end, dan packet 
loss dari sisi pengguna untuk menentukan QoS. 
 
2.3.1  Delay End to End pada WLAN 
Delay pada jaringan HSPA merupakan penjumlahan delay-delay dari ujung hingga ujung 
(server hingga user equipment), seperti yang diilustrasikan pada gambar 2. 
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Gambar 2 Delay End-to-End pada WLAN 
Tabel 1 Pengelompokan Waktu Tunda Berdasarkan ITU-T H.323 
Waktu Tunda Kualitas 
0 – 150 ms Baik 
150 – 300 ms Cukup 
>  300ms Buruk 
 
2.3.2  Packet Loss 
Packet loss adalah adalah jumlah paket IP yang hilang selama proses transmisi dari 
source menuju destination. Salah satu penyebab packet loss adalah antrian yang melebihi 
kapasitas buffer pada setiap node. Beberapa penyebab terjadinya packet loss, yaitu congestion, 
node yang bekerja melebihi kapasitas buffer,  memory yang terbatas pada node dan policing. 
Tabel 2  Standar Packet Loss berdasarkan ITU-T REC. Y.1541 Document 
Nilai Packet 
Loss (%) 
Keterangan 
0 – 0.5 Merupakan rentang packet loss yang dapat diterima oleh 
pengguna secara umum 
0.5 – 1.5 Merupakan rentang packet loss pada jaringan yang bersifat 
global tetapi masih dapat ditolelir oleh pengguna 
2 > 1.5 Merupakan rentang packet loss yang tidak dapat ditolelir pada 
jaringan dimana pengguna mengalami gangguan berkomunikasi 
 
2.4 Point to Multi Point 
Pada jaringan wireless dengan topologi point to point digunakan dua perangkat 
wireless, maka pada topologi point to multi point akan digunakan beberapa perangkat wireless. 
Salah satu perangkat tersebut akan berfungsi sebagai access point, dan perangkat wireless 
lainnya akan berperan sebagai wireless client.[6] Gambar 3 menggambarkan topologi  point to 
multi point.  
 
Gambar 3 Topologi Point to Multi Point 
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Pada perangkat yang berfungsi sebagai access point, antena yang digunakan bisa saja 
berupa antena omni directional yang dapat memancarkan sinyal kesegala arah (360º). seperti 
pada gambar 4. 
 
  
Gambar 4 Antena Omni Directional  
Sedangkan untuk antena yang sebaiknya digunakan pada router yang berfungsi sebagai 
wireless client adalah antena directional. Bentuk antena directional seperti pada gambar 5. Ini 
bertujuan untuk memaksimalkan gain untuk menangkap sinyal wireless yang dipancarkan oleh 
access point. 
 
Gambar 5 Berbagai Jenis Antena Directional 
2.5 Analisis Jaringan Saat Ini 
Jaringan komputer dilingkungan RS terdiri dari modem ADSL dan sebuah perangkat 
hub untuk mendistribusikan kebutuhan koneksi internet menggunakan topologi bintang (star). 
Tidak ada perangkat yang mengatur dan mengontrol bandwitdh  jaringan, sangat sederhana. 
Sehingga ketika semua user mengakses koneksi internet, maka alokasi tiap user tidak dapat 
dikontrol dengan baik dikarenakan tidak adanya fungsi router dijaringan ini. 
Dengan kondisi saat ini, jaringan komputer dilingkungan RS sangat perlu dikontrol 
dengan perangkat router agar kegunaan dan fungsi dari jaringan komputer dapat optimal dan 
bernilai ekonomis dari segi nilai aset dan investasi yang telah dibangun untuk kegiatan 
pelayanan terhadap masyarakat. 
2.6 Perancangan Sistem 
Setelah mengetahui spesifikasi dari masing-masing perangkat keras dan perangkat 
lunak, maka tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. Pada tahap ini jaringan akan didesain 
sesuai dengan kebutuhan jaringan rumah sakit yang akan dibangun.  
Skema jaringan yang digunakan adalah gabungan antara topologi star dan tolopogi 
point to multi point seperti pada gambar 6. Adapun router gateway akan disetting terlebih 
dahulu sampai terkoneksi dengan internet sebelum memasang router wireless outdoor, nantinya 
salah satu wireless outdoor akan berfungsi sebagai access point master yang di pasang pada 
tiang setinggi ±30 meter, wireless outdoor lainnya dipasang di tempat yang membutuhkan akses 
jaringan. Instansi rumah sakit menggunakan bandwidth yang didapat dari ISP sebesar 1 Mbps.  
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Gambar 6  Desain Jaringan yang Dibangun 
Gambar 7 merupakan rencana penempatan router wirelees outdoor. Salah satu wireless 
outdoor akan berfungsi sebagai access point master yang di pasang pada tiang setinggi ±30 
meter. 
 
Gambar 7  Rencana Penempatan Wireless Outdoor 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Pengujian Koneksi pada RouterTower (AP Master) 
Pengujian dilakukan dengan mengakses aplikasi winbox, dikarenakan semua router 
terhubung dalam satu jaringan bersama, maka akan muncul semua router yang terhubung. 
Seperti pada gambar 8.  
 
Gambar 8 Akses Winbox Jaringan 
 
Ketika aplikasi winbox diakses, jika ada beberapa router yang tidak tampil, maka dapat 
dipastikan router tersebut dalam keadaan mati. Kejadian yang terjadi jika ada router yang mati 
dikarenakan daya listrik adaptor dari router tersebut dimatikan oleh petugas kebersihan ruangan. 
Sehingga dapat diantisipasi dengan memberi tanda peringatan untuk tidak dimatikan sewaktu-
waktu tanpa izin administrator jaringan. 
Pada tabel 3 berikut hasil ping yang dilakukan dari router wireless outdoor Access Point 
Master (RouterTower) ke semua router wireless outdoor dan router gateway. 
 
Tabel 3 Data Hasil Ping dari RouterTower 
No 
Nama Tujuan 
Router 
IP Tujuan 
Router 
Jumlah 
Packet 
Packet 
Loss (%) 
Rata-Rata Waktu 
Tunda (ms) 
1 gateway 192.168.4.1 10 0  0 
2 routerRadiologi  192.168.4.231 10 0  97 
3 routerPoli 192.168.4.233 10 0 29 
4 routerKusta  192.168.4.234 10 0 2 
5 routerRMed  192.168.4.235 10 0 15 
6 routerDiklat 192.168.4.236 10 0 9 
7 routerApotik  192.168.4.238 10 0 35 
8 routerInstalasi  192.168.4.239 10 0 6 
9 routerGizi  192.168.4.240 10 0 11 
 
Dari tabel data hasil ping yang dilakukan dari routerTower ke sejumlah router, terlihat 
koneksi berjalan baik. Semua hasil rata-rata waktu tunda dibawah 150 ms dengan persentase 
packet loss 0%. Hasil ini menunjukkan koneksi point to multi point yang dirancang dan 
dibangun berjalan dan berkualitas baik sesuai dengan standar ITU-T. 
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3.2 Trafic Interface pada Router Gateway 
Trafic dari interface ether1 dan ether2 bisa dilihat koneksi pada jaringan yang 
dibangun. 
 
 
Gambar 8 Trafik Ether1 
Ether1 merupakan interface yang terhubung dengan ISP. Gambar 8 menunjukkan nilai 
Transmitter (Tx) dari ether1 bernilai 10,9 kbps. Terjemahannya bahwa ether1 akan mengirim 
packet data yang diminta seluruh pengguna di jaringan sebesar 10,9 kbps. Sedangkan nilai 
Received (Rx) bernilai 55,4 kbps. Terjemahannya bahwa ether1 sedang menerima permintaan 
packet data dari seluruh pengguna di jaringan sebesar 55,4 kbps. 
 
 
Gambar 9 Trafik Ether2 
Ether2 merupakan interface yang terhubung dengan jaringan keseluruhan. Gambar 9 
menunjukkan nilai Transmitter (Tx) dari ether2 bernilai 940,2 kbps. Terjemahannya bahwa 
ether2 akan mengirim (Transmitter) packet data yang diminta seluruh pengguna di jaringan 
sebesar 940,2 kbps. Sedangkan nilai Received (Rx) bernilai 54,7 kbps. Terjemahannya bahwa 
ether2 sedang menerima permintaan packet data dari seluruh pengguna di jaringan sebesar 54,7 
kbps. 
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3.3 Connection  yang  Berlangsung pada Router Gateway 
Adapun beberapa connection yang berlangsung pada jaringan komputer dapat kita lihat 
pada web proxy connection dan firewall connection pada router gateway. 
 
Gambar 10 Web Proxy Connection 
Web proxy Connection pada gambar 10 menunjukkan bahwa sejumlah pengguna 
dijaringan dapat dipantau dan dikontrol melalui web proxy, yang mana setiap pengguna 
mengakses website dapat dengan mudah mengakses kembali website tersebut karena cache 
website tersimpan dalam web proxy sekaligus melakukan fungsi web filtering. 
 
Gambar 11 Connection pada Firewall 
Connection pada firewall pada gambar 11 menunjukkan bahwa sejumlah pengguna 
dijaringan yang mengakses internet dapat dipantau dan dikontrol melalui firewall dan juga 
berfungsi sebagai pelindung dari ancaman dunia internet dengan sejumlah pengaturan 
pengamanan yang bisa dikonfigurasi sesuai kebutuhan administrator jaringan. 
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4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang didapat penulis dalam pengerjaan jurnal ini adalah sebagai berikut: 
1. Jaringan komputer yang dibangun memberikan kemudahan administrator jaringan dalam 
mengontrol jaringan komputer di Rumah Sakit Kusta dr. Rivai Abdullah Palembang. 
2. Jaringan komputer yang dibangun memberikan kenyamanan mengakses data, informasi dan 
internet bagi pegawai dan karyawan dalam bekerja di lingkungan Rumah Sakit Kusta dr. 
Rivai Abdullah Palembang. 
 
5. SARAN 
 
Dalam rancang bangun jaringan komputer point to multi point ini penulis menyadari 
masih banyak kekurangan, sehingga penulis berharap kedepan akan ada pengembangan 
terhadap jaringan komputer ini dikarenakan jaringan bersifat infrastruktur dari sebuah instansi 
pemerintah yang melayani masyarakat. Adapaun saran yang dapat penulis rekomendasikan 
yaitu : 
1. Menambahkan kapasitas bandwitdh internet.  
2. Membuat dokumentasi terhadap aset investasi jaringan komputer dilingkungan Rumah Sakit 
dr. Rivai Abdullah Palembang. 
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